
B U P A T I GORONTALO UTARA 

PROVINSI GORONTALO 

P E R A T U R A N D A E R A H K A B U P A T E N GORONTALO UTARA 

NOMOR TAHUN 2019 

T E N T A N G 

P E N G E L O L A A N SAMPAH 

D E N G A N RAHMAT TUHAN YANG MAHA E S A 

B U P A T I GORONTALO UTARA 

Menimbang : a . bahwa l ingkungan h idup yang ba ik dan sehat merupakan 

h a k asas i setiap warga negara Indonesia sebagaimana 

d iamanatkan da lam Pasa l 28 H Undang-Undang Dasa r 

Negara Republ ik Indonesia T a h u n 1945; 

b. bahwa da lam rangka mewujudkan Kabupaten Gorontalo 

U ta ra yang sehat dan bers ih dar i sampah yang dapat 

men imbu lkan dampak negatif terhadap kesehatan 

masyaraka t dan l ingkungan, m a k a per lu d i l akukan 

pengelolaan sampah secara komprehensi f dan terpadu 

dar i h u l u ke hi l i r ; 

c. bahwa da lam pengelolaan sampah d iper lukan kepast ian 

h u k u m , keje lasan tugas dan wewenang Pemerintah 

Daerah serta h a k dan kewaj iban masyaraka t/pe laku 

u s a h a sehingga pengelolaan sampah dapat berjalan 

secara proporsional,efektif dan efisien; 

d. bahwa u n t u k menindaklan jut i ke tentuan Undang-Undang 

Nomor 18 T a h u n 2008 tentang Pengelolaan Sampah ; 

e. bahwa berdasarkan pert imbangan sebagaimana 

d imaksud da lam h u r u f a , h u r u f b, h u r u f c dan h u r u f d 

m a k a per lu membentuk Pera turan Daerah tentang 

Pengelolaan Sampah . 



i 

Mengingat ; 1. Undang - u n d a n g Nomor 11 T a h u n 2007 tentang 

Pembentukan Kabupaten Gorontalo U t a r a di Prov insi 

Gorontalo ( Lembaran Negara 

2. Undang-undang Nomor 18 T a h u n 2008 tentang 

Pengelolaan S a m p a h (Lembaran Negara T a h u n 2008 

Nomor 69 , T a m b a h a n T a m b a h a n Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia Nomor 4851) ; 

3. Undang-undang Nomor 32 T a h u n 2009 tentang 

Per l indungan dan Pengelolaan L ingkungan Hidup 

(Lembaran Negara T a h u n 2009 Nomor 68, T a m b a h a n 

T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 

4725) ; 

4. Undang-Undang Nomor 12 T a h u n 2 0 1 1 tentang 

Pembentukan Pera turan Perundang-undangan 

(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2 0 1 1 

Nomor 82 , T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia Nomor 5234) ; 

5. Undang-undang Nomor 23 T a h u n 2014 tentang 

Pemer intahan Daerah (Lembaran Negara T a h u n 2014 

Nomor 244, T a m b a h a n Tambahan Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah di 

u b a h beberapa ka l i t e rakhir dengan Undang-undang 

Nomor 9 T a h u n 2015 tentang perubahan Kedua atas 

Undang - undang Nomor 23 T a n u n 2014 tentang 

Pemer intahan Daerah; 

6. Pera turan Pemerintah Nomor 8 1 T a h u n 2012 Tentang 

Pengelolaan sampah R u m a h tangga dan sampah sejenis 

sampah r u m a h tangga (Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 2012 Nomor 188 tambahan lembaran 

Negara republ ik Indonesia Nomor 5347) ; 

7. Pera turan Pemerintah Nomor 101 T a h u n 2014 Tentang 

Pengelolaan L imbah B a h a n Berbahaya dan B e r a c u n 

(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2014 

Nomor 333 

8. Pera turan Menteri L ingkungan Hidup Nomor 13 T a h u n 

2012 tentang Pedoman Pe laksanaan Reduse, Reuse, 



Recycle Melalui B a n k Sampah (Beri ta Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 2012 Nomor 804) ; 

9. Pera turan Menteri Pekerjaan U m u m Nomor 03 T a h u n 

2013 tentang Penyelenggaraan P rasa rana dan S a r a n a 

Persampahan da lam Penanganan Sampah R u m a h 

Tangga dan S a m p a h Sejenis S a m p a h R u m a h Tangga 

(Ber i ta Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2013 Nomor 

470) ; 

10. Pera turan Menteri D a l a m Negeri Nomor 80 T a h u n 2015 

tentang Pembentukan Produk H u k u m Daerah (Beri ta 

Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2015 Nomor 2036) ; 

11. Pera turan Daerah Nomor 5 T a h u n 2004 tentang 

Pengelolaan L ingkungan Hidup di Provinsi Gorontalo 

(Lembaran Daerah Nomor 4 T a h u n 2004 seri E ) ; 

12. Pera turan Daerah Nomor 4 T a h u n 2 0 1 1 tentang 

Rencana T a t a Ruang Wi layah (RTRW) Provinsi 

Gorontalo (Lembaran Daerah Provinsi Gorontalo T a h u n 

2 0 1 1 seri 2); 

13. Pera turan Daerah Provinsi Gorontalo Nomor 03 T a h u n 

2013 Tentang Pengelolaan Sampah (Lembaran Daerah 

T a h u n 2014 Nomor 03 , tambahan lembaran daerah 

provinsi gorontalo nomor 03) 

14. Pera turan Daerah Kabupaten Gorontalo U ta ra Nomor 5 

T a h u n 2013 , tentang Rencana T a t a Ruang Wi layah 

(RTRW) Kabupaten Gorontalo Utara ; 

15. Pera turan Daerah Kabupaten Gorontalo Utara , Nomor 17 

T a h u n 2014 , TentangRetr ibusi 

Pe layananPersampahan/ Kebers ihan 

16. Pera turan Daerah Kabupaten Gorontalo U ta ra Nomor 2 

T a h u n 2015 , tentang Pengelolaan L ingkungan Hidup 

Kabupaten Gorontalo Utara ; 

Dengan Persetujuan B e r s a m a 

D E W A N P E R W A K I L A N R A K Y A T D A E R A H 

K A B U P A T E N GORONTALO UTARA 

D a n 

B U P A T I GORONTALO UTARA 



M E M U T U S K A N : 

Menetapkan : P E R A T U R A N D A E R A H T E N T A N G P E N G E L O L A A N SAMPAH 

B A B I 

K E T E N T U A N UMUM 

Pasa l 1 

Da l am Pera turan Daerah in i yang d imaksud dengan : 

1. Daerah ada lah Kabupaten Gorontalo Utara . 

2. Pemer intah Daerah ada lah Pemerintah Kabupaten Gorontalo Utara . 

3. Bupa t i ada lah Bupa t i Gorontalo Utara . 

4. D inas L ingkungan Hidup yang dis ingkat D L H ada lah D inas 

L ingkungan Hidup Kabupaten Gorontalo Utara . 

5. S a t u a n Ker ja Perangkat Daerah yang se lan jutnya dis ingkat S K P D 

ada lah Perangkat Daerah sebagai u n s u r pembantu Pemerintah 

Daerah da lam penyelenggaraan Pemer intahan Daerah. 

6. Un i t Pe l aksana Tekn i s Daerah yang se lanjutnya dis ingkat UPTD. 

7. B a d a n L a y a n a n Uni t Daerah yang se lan jutnya dis ingkat B L U D ada lah 

S a t u a n Ker ja Perangkat Daerah a t au Uni t Ker ja pada S a t u a n Ker ja 

Perangkat Daerah di l ingkungan pemerintah daerah yang dibentuk 

u n t u k member ikan pe layanan kepada masyaraka t berupa penyediaan 

barang dan/a tau j a s a yang d i jua l tanpa mengutamakan mencar i 

keuntungan , dan da lam m e l a k u k a n keg iatannya d idasa rkan pada 

pr ins ip efisiensi dan produktiv i tas. 

8. B a d a n U s a h a Mil ik Daerah yang se lan jutnya dis ingkat B U M D ada lah 

badan u s a h a yang s e lu ruh a t au sebagian besar modalnya d imi l ik i 

oleh Daerah. 

9. S a m p a h ada lah s i s a kegiatan seha i i -har i m a n u s i a dan/a tau proses 

a l am yang berbentuk padat. 

10. S a m p a h r u m a h tangga ada lah sampah yang berasa l dar i kegiatan 

sehar i -har i da lam r u m a h tangga yang t idak t e rmasuk t inja dan 

sampah spesifik. 

1 1 . Sampah sejenis sampah r u m a h tangga ada lah sampah r u m a h tangga 

yang berasal dar i k a w a s a n komers ia l , k a w a n s a n indust r i , k a w a s a n 

k h u s u s , fasi l i tas u m u m , fasi l i tas sosia l , dan/a tau fasi l i tas la innya . 

12. Sampah spesifik ada lah sampah yang ka r ena sifat, konsentras i , 

dan\a tau vo lumenya memer lukan pengelolaan k h u s u s . 



13. Penghasi l sampah ada lah setiap orang dan/a tau akibat proses a lam 

yang menghas i lkan t imbulan sampah. 

14. L imbah B 3 ada lah s i s a s u a t u u s a h a dan/a tau kegiatan yang 

mengandung bahan berbahaya dan/a tau beracun yang k a r e n a sifat 

dan/a tau konsent ras inya dan/a tau j u m l a h n y a , baik secara langsung 

m a u p u n t idak langsung, dapat mencemarkan dan/ a tau m e r u s a k a n 

l ingkungan h idup dan/a tau membahayakan l ingkungan hidup, 

kesehatan, ke langsungan h idup m a n u s i a ser ta m a k h l u k h idup la in . 

15. Pengurangan sampah ada lah kegiatan pembatasan t imbulan sampah , 

pendaur u lang sampah dan/a tau pemanfaatan kembal i sampah. 

16. Pemi lahan sampah ada lah kegiatan mengelompokkan dan 

memi sahkan sampah sesua i dengan j en i s , j u m l a h dan/a tau sifat 

sampah . 

17. Pengumpulan sampah ada lah kegiatan mengambil dan memindahkan 

sampah dar i sumber sampah ke tempat penampungan sementara 

a t au tempat pengolahan sampah dengan pr ins ip 3 R a t au ke tempat 

pengolahan sampah terpadu. 

18. Pengangkutan sampah ada lah kegiatan membawa sampah dar i 

sumber dan/ a t au dar i tempat penampungan sampah sementara 

a t a u dar i tempat pengolahan sampah dengan pr ins ip 3 R a tau dar i 

tempat pengelolaan sampah terpadu menu ju ke tempat pemrosesan 

akh i r . 

19. Pengolahan sampah ada lah kegiatan mengubah karakter i s t ik , 

komposis i dan/a tau j u m l a h sampah. 

20. Pemrosesan a k h i r sampah ada lah proses pengembalian sampah 

dan/a tau res idu has i l pengolahan sebe lumnya ke media l ingkungan 

secara aman . 

2 1 . K a w a s a n pe rmuk iman ada lah k a w a s a n h u n i a n da lam bentuk Master, 

apartemen , kondominium, a s rama , dan sejenisnya. 

22 . K a w a s a n komers ia l ada lah k a w a s a n tempat pemusnahan kegiatan 

u s a h a perdagangan dan/a tau j a s a yang di lengkapi dengan s a r a n a 

dan p rasa rana penunjang. 

2 3 . K a w a s a n indus t r i ada lah k a w a s a n tempat pemusatan kegiatan 

indus t r i yang di lengkapi dengan s a r a n a dan p rasa rana penunjang. 

24 . K a w a s a n k h u s u s ada lah wi layah yang bersifat k h u s u s yang 

d igunakan u n t u k kepentingan nas iona l/berska la nas ional . 



25 . Tempat sampah r u m a h tangga ada lah wadah penampungan sampah 

yang berupa bak/bin/tong/keranjang sampah. 

26. Pengelolaan sampah ada lah kegiatan yang s istematis , menye luruh, 

dan berkes inambungan yang mel iputi pengurangan, dan penanganan 

sampah . 

27 . Tempat pengolahan sementara, yang se lan jutnya dis ingkat T P S , 

ada lah tempat sebelum sampah diangkut ke tempat pendauran 

ulang, pengelolaan, dan/a tau tempat pengelolaan sampah terpadu. 

28 . Tempat pengolahan sampah terpadu yang se lan jutnya dis ingkat T P S T 

ada lah tempat d i l aksanakannya kegiatan pengumpulan, pemi lahan, 

penggunaan ulang, pendauran ulang, pengolahan, dan pemprosesan 

akh i r . 

29 . B a n k Sampah ada lah s u a t u tempat yang d igunakan u n t u k 

mengumpulkan sampah yang s u d a h dipi lah-pi lah, h a s i l dar i 

pengumpulan sampah yang sudah dipi lah a k a n disetorkan ke tempat 

pembuatan kera j inan dar i sampah a t au ke tempat pengepul sampah. 

30. I K P L H D (Informasi K ine i j a Pengelolaan L ingkungan Hidup Daerah) 

ada lah s u a t u media informasi masyaraka t tentang S ta tus L ingkungan 

Hidup Daerah , sekal igus menjadi sentra Pengaduan Masyarakat , 

terkait dengan Pencemaran dan Pe rusakan L ingkungan. 

3 1 . Tempat Pengolahan sampah dengan pr ins ip 3 R (reduce, reuse, 

recycle) yang se lan jutnya disebut T P S 3 R ada lah tempat 

d i l aksanakannya kegiatan, pengumpulan, pemi lahan, penggunaan 

ulang, dan pendauran u lang s k a l a kawasan . 

32 . Tempat pemrosesan akh i r , yang se lanjutnya dis ingkat TPA, ada lah 

tempat u n t u k memproses dan mengembal ikan sampah ke media 

l ingkungan secara a m a n bagi m a n u s i a dan l ingkungan. 

33 . Incinerator ada lah s u a t u alat pembakar sampah yang dioperasikan 

dengan menggunakan teknologi pembakaran pada s u h u tertentu, 

sehingga sampah dapat terbakar habis 

34. Kompensas i ada lah pemberian imbalan kepada orang yang terkena 

dampak negatif yang d i t imbuikan oleh kegiatan penanganan sampah 

di tempat pemrosesan akh i r sampah. 

35 . Orang ada lah orang perseorangan, sekelompok orang, dan/a tau 

badan h u k u m . 

36. Masyaraka t ada lah perorangan a t a u kelompok orang a t a u badan 

u s a h a a t au lembaga /organisasi kemasyaraka tan . 



37. Produsen ada lah pe laku u s a h a yang memroduks i barang yang 

menggunakan kemasan , mend is t r ibus ikan barang yang 

menggunakan kemasan dan berasa l dar i impor, a t au menjual barang 

dengan menggunakan wadah yang t idak dapat a t au sul i t t e rura i oleh 

proses a lam. 

38 . C S R (Corporate Social Responsibil ity) atauTanggung J a w a b Sos ia l 

Pe rusahaan ada lah s u a t u konsep bahwa organisasi , k h u s u s n y a 

(namun b u k a n hanya) pe rusahaan ada lah memi l ik i berbagai bentuk 

tanggung j awab terhadap s e lu ruh pemangku kepent ingannya, yang 

d iantaranya ada lah konsumen, ka ryawan , pemegang saham, 

komuni tas dan l ingkungan da lam segala aspek operasional 

pe rusahaan yang mencakup aspek ekonomi, sosial dan l ingkungan. 

39 . E P R (Extended Producer Responsibil ity) ada lah konsep yang didesain 

u n t u k mengintegrasikan biaya-biaya l ingkungan keda lam proses 

produks i s u a t u barang sampa i produk in i t idak dapat d ipakai lagi, 

sehingga biaya l ingkungan menjadi komponen harga pasar produk 

tersebut. 

B A B I I 

RUANG L INGKUP , A S A S DAN T U J U A N 

Pasa l 2 

Ruang l ingkup Pengelolaan S a m p a h yang d iatur da lam Pera turan Daerah, 

in i mel iput i : 

a . s ampah r u m a h tangga; 

b. sampah sejenis sampah r u m a h tangga; dan 

c. sampah spesifik. 

Pasa l 3 

T u j u a n pengelolaan sampah u n t u k : 

a . mewu judkan l ingkungan yang sehat dan bers ih dar i sampah ; 

b. menjaga ke lestar ian fungsi l ingkungan h idup dan menjaga kesehatan 

masyaraka t ; 

c. men ingkatkan peran serta masyaraka t dan pe laku u s a h a u n t u k 

secara akt i f mengurangi dan/a tau menangani sampah yang 

berwawasan l ingkungan; 

d. menjad ikan sampah sebagai sumber daya yang memi l ik i n i l a i 

ekonomis; dan 

e. mewujudkan k iner ja pe layanan sampah yang efektif dan efisien. 



(3) Rencana induk sebagaimana d imaksud pada ayat (1) di tetapkan u n t u k 

j a n g k a w a k t u pal ing sedikit 10 (sepuluh) t ahun . 

B A B IV 

T U G A S DAN W E W E N A N G 

Pasa l 7 

Tugas Pemerintah Daerah mel iputi : 

a. menumbuh kembangkan dan meningkatkan kesadaran masyaraka t dan 

pe laku u s a h a da lam pengelolaan sampah; 

b. mengalokas ikan dana u n t u k pengelolaan sampah ; 

c. m e l a k u k a n penelit ian pengembangan teknologi pengurangan dan 

penanganan sampah ; 

d. memfasi l i tasi , mengembangkan dan me laksanakan upaya pengurangan, 

penanganan, dan pemanfaatan sampah; 

e. me l aksanakan pengelolaan sampah dan memfasi l i tasi penyediaan 

p ra sa rana dan s a r a n a pengelolaan sampah; 

f. Mendorong dan memfasi l i tas i pengembangan manfaat has i l pengolahan 

sampah; 

g. Mendorong dan memfasi l i tasi penerapan teknologi pengolahan sampah 

loka l yang berkembang pada masyaraka t u n t u k mengurangi dan/a tau 

menangani sampah ; dan 

h . mengkoordinasikan antar lembaga pemerintah daerah, antar lembaga 

pengelola sampah , dan an ta ra lembaga-lembaga tersebut dengan 

masyaraka t , dan pe laku u s a h a agar terdapat keterpaduan da lam 

pengelolaan sampah. 

Pasa l 8 

U n t u k me l aksanakan tugas sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 7, 

Pemerintah Daerah mempunya i kewenangan: 

a. menetapkan kebi jakan dan strategi pengelolaan sampah berdasarkan 

keb i jakan nas iona l dan provinsi ; 

b. menyelenggarakan pengelolaan sampah s k a l a Kabupaten sesua i dengan 

norma, standar, prosedur dan kr i t e r ia yang ditetapkan pemerintah; 

c. m e l a k u k a n ker jasama antar daerah, kemi t raan dan je jar ing da lam 

pengelolaan sampah; 

d. menetapkan lokasi T P S , T P S 3R , T P S T dan TPA di da lam Rencana Detai l 

T a t a Ruang (RDTR) ; 



e. m e l a k u k a n pemantauan dan eva luas i secara berka la terhadap T P S , T P S 

3R dan T P S T dan/a tau TPA; 

f. m e l a k u k a n pemantauan dan eva luas i secara berka la setiap 6 (enam) 

bu lan sekal i se lama 20 (dua puluh) t a h u n terhadap TPA dengan s istem 

pembuangan t e rbuka yang telah di tutup; 

g. m e l a k u k a n pembinaan dan pengawasan da lam penyelenggaraan 

pengelolaan sampah ; dan 

h . m e n y u s u n dan menyelenggarakan s is tem tanggap darura t pengelolaan 

sampah sesua i dengan kewenangannya. 

Pasa l 9 

(1) U n t u k mencapai tu juan pengelolaan sampah sesua i tugas dan 

wewenang sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 7 dan Pasa l 8, 

pemer intah daerah h a r u s membuat dokumen perencanaan daerah yang 

memuat target pengurangan dan penanganan sampah da lam 

pengelolaan sampah. 

(2) T ekn i s p enyusunan perencanaan daerah pengelolaan sampah 

sebagaimana d imaksud pada ayat (1) sesua i dengan ketentuan yang 

ber laku . 

B A B V 

H A K DAN K E W A J I B A N 

Bag ian Kesa tu 

H a k 

Pasa l 10 

Setiap orang / badan u s a h a , berhak : 

a . Mendapatkan pelayanan pengelolaan sampah secara ba ik dan 

berwawasan l ingkungan dar i pemerintah daerah dan / a t au p ihak la in 

yang mempunya i tanggung j awab da lam pengelolaan sampah ; 

b. Berperan ser ta da lam proses pengambilan keputusan , penyelenggaraan, 

dan pengawasan di bidang pengelolaan sampah; 

c. Memperoleh informasi yang benar, a k u r a t dan tepat w a k t u mengenai 

penyelenggaran pengelolaan sampah; 

d. Mendapatkan per l indungan dan kompensas i ka r ena dampak negatif dar i 

kegiatan pemrosesan a k h i r sampah ; dan 

e. Memperoleh pembinaan agar dapat me l aksanakan pengelolaan sampah 

secara baik dan berwawasan l ingkungan. 

f. mendapatkan l ingkungan yang bers ih, indah, nyaman dan sehat; 



Bag ian Kedua 

Kewaj iban 

Pasa l 11 

(1) Da l am pengelolaan sampah di Daerah , setiap orang / badan u s a h a 

wajib: 

a . Menjaga kebers ihan di l ingkungan sek i tarnya ; 

b. T u r u t akt i f da lam pengurangan dan penanganan sampah dengan ca ra 

berwawasan l ingkungan; 

c. Menyiapkan pewadahan sampah sesua i dengan peraturan/standar 

tempat sampah yang berwawasan l ingkungan; 

d. Da lam kegiatan sehar i -har i menggunakan bahan yang dapat d iguna 

ulang, di daur u lang dan/a tau m u d a h d iura i oleh proses a lam. 

e. Setiap orang wajib membayar retr ibusi sesua i dengan ketentuan yang 

ber laku. 

(2) Pengelolaan sampah r u m a h tangga dan sampah sejenis r u m a h tangga 

wajib d i l a k u k a n da lam s k a l a D u s u n / R T / R W , dan/a tau 

Desa/Ke lurahan/Kecamatan dengan pembinaan teknis dar i S K P D yang 

membidangi persampahan. 

(3) Setiap angkutan u m u m , kendaraan pribadi, fasi l i tas u m u m , fasi l i tas 

sosia l , perkantoran, pe rusahaan , pusat perbelanjaan wajib menyediakan 

wadah sampah dan/a tau T P S . 

Pasa l 12 

(1) Pemerintah Daerah wajib : 

a . Menyediakan perwadahan sampah u n t u k d igunakan di setiap r u m a h 

sak i t yang ada di Daerah. 

b. Menyediakan perwadahan sampah u n t u k d igunakan pada 

puskesmas , laboratorium, medical centre dan tempat pe layanan 

kesehatan la innya . 

(3) penyediaan perwadahan sampah sebagaimana d imaksud pada ayat 

(1) h u r u f a dan h u r u f b mela lui S K P D yang membidangi L ingkungan 

Hidup. 

B A B V I 

P E N Y E L E N G G A R A A N P E N G E L O L A A N SAMPAH 

Bag ian Kesa tu 

U m u m 



Pasa l 13 

Penyelenggaraan pengelolaan sampah mel iput i : 

a . Pengurangan Sampah ; dan 

b. Penanganan Sampah . 

Bag ian Kedua 

Pengurangan S a m p a h 

Pasa l 14 

(1) Pengurangan sampah sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 13 h u r u f a , 

mel iput i kegiatan: 

a . pembatasan t imbulan sampah; 

b. pendauran u lang sampah; dan / a t a u 

c. pemanfaatan kembal i sampah. 

(2) Kegiatan pengurangan sampah sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

yang d i l aksanakan oleh pemerintah daerah mel iput i : 

a . Menetapkan target pengurangan sampah secara bertahap da lam 

j a n g k a w a k t u tertentu; 

b. Memfasi l i tasi penerapan teknologi yang r a m a h l ingkungan; 

c. Me l akukan pemantauan dan superv is i pe laksanaan r encana 

pemanfaatan bahan produks i r a m a h l ingkungan oleh pe laku u s a h a ; 

dan 

d. Memfasi l i tasi kepada masya raka t dan dun ia u s a h a da lam 

mengembangkan dan memanfaatkan has i l daur ulang, pemasaran 

has i l produk daur u lang, dan guna u lang sampah. 

e. Memfasi l i tasi kegiatan mengguna u lang dan mendaur u lang ; dan 

f. Memfasi l i tasi pemasaran produk-produk daur u lang. 

(3) Pengurangan sampah sebagaimana d imaksud pada Pasa l 13 h u r u f a 

d i l a k u k a n dengan c a r a : 

a. menggunakan bahan yang dapat d i gunakan ulang; bahan yang dapat 

d idaur u lang; dan/a tau bahan yang m u d a h d iura i oleh proses a lam; 

dan/a tau 

b. mengumpulkan dan menyerahkan kembal i sampah dar i produk 

dan/a tau kemasan yang sudah d igunakan u n t u k d idaur u lang 

dan/ a t au diguna ulang; 

c. memanfaatkan kembal i sampah secara a m a n bagi kesehatan dan 

l ingkungan; 

(4) T a t a c a r a pengurangan sampah d iatur lebih lanjut dengan Pera turan 

Bupa t i . 



4 

Pasa l 15 

(1) Produsen wajib me l akukan pembatasan t imbulan sampah dengan: 

a . m e n y u s u n rencana dan/a tau program pembatasan t imbulan sampah 

sebagai bagian dar i u s a h a dan/a tau kegiatannya; 

b. menghas i lkan produk dengan menggunakan kemasan yang m u d a h 

d iura i oleh proses a l am dan yang men imbu lkan sampah sesedikit 

mungk in ; 

c. m e l a k u k a n pendauran u lang sampah; 

d. m e l a k u k a n pemanfaatan kembal i sampah; 

e. Penggunaan bahan b a k u produks i dan kemasan yang dapat d iura i 

oleh proses a lam, yang men imbu lkan sesedikit mungk in sampah, 

dan yang dapat d idaur u lang dan/a tau d iguna u lang d i l akukan 

secara bertahap persepuluh t a h u n mela lu i peta j a l a n . 

(2) Da l am me l akukan pendaur u langan sampah sebagaimana d imaksud 

pada ayat (1) h u r u f c, d i l akukan dengan ca ra : 

a . Menyusun program pendauran u lang sampah sebagai bagian dar i 

u s a h a dan/a tau kegiatannya; 

b. menggunakan bahan b a k u produks i yang dapat d idaur u lang; 

c. menar ik kembal i sampah dar i produk dan kemasan produk u n t u k 

d idaur u lang, menun juk p ihak la in da lam pe laksanaannya . 

d. P ihak la in da lam me l akukan pendauran u lang sebagaimana 

d imaksud pada ayat (2) h u r u f c, wajib memi l ik i iz in u s a h a dan/a tau 

kegiatan; dan/a tau 

e. Da l am h a l pendauran u lang sampah u n t u k menghas i lkan kemasan 

pangan, pe laksanaan pendauran u lang wajib mengikut i ke tentuan 

peraturan perundangan-undangan di bidang pengawasan obat dan 

m a k a n a n . 

(3) Da l am me l akukan pemanfaatan kembal i sampah sebagaimana 

d imaksud pada ayat (1) h u r u f d d i l a k u k a n dengan cara : 

a . m e n y u s u n rencana dan/a tau program pemanfaatan kembal i sampah 

sebagai bagian dar i u s a h a dan/a tau keg iatannya sesua i dengan 

kebi jakan dan strategi pengelolaan sampah Kabupaten Gorontalo 

U ta ra 

b. menggunakan bahan b a k u produks i yang dapat d iguna ulang; 

dan/a tau 



c. menar ik kembal i sampah dar i produk dan kemasan produk u n t u k 

d iguna u lang . 

Pasa l 16 

Produsen yang me l akukan kegiatan u s a h a wajib me l akukan pemanfaatan 

kembal i sampah dengan : 

a . Menyusun rencana dan/a tau program pemanfaatan kembal i s ampah 

sebagai bagian dar i u s a h a dan/a tau keg iatannya sesua i dengan 

keb i jakan dan strategi pengelolaan sampah berdasarkan peraturan 

perundang-undangan; 

b. Menggunakan bahan b a k u produks i yang dapat d iguna ulang; 

dan/a tau 

c. Menar ik kembal i sampah dar i produk dan kemasan produk u n t u k 

d iguna ulang. 

Pasa l 17 

(1) Pe laku u s a h a wajib me l aksanakan pengurangan sampah dar i kegiatan 

u s a h a n y a . 

(2) Pengurangan sampah dar i kegiatan u s a h a sebagaimana d imaksud pada 

ayat (1) h u r u f a d i l a k u k a n mela lu i : 

a. da lam kegiatan u s a h a n y a menggunakan bahan-bahan ba ik u n t u k 

produks i m a u p u n u n t u k pewadahannya yang sesedikit mungk in 

men imbu lkan sampah; 

b. menggunakan bahan yang dapat d iguna ulang, d idaur u lang 

dan/a tau bahan yang m u d a h d iura i oleh proses a l am da lam kegiatan 

u s a h a n y a ; 

c. m e l a k u k a n pendaur u langan sampah yang d ihas i l kan dar i u s a h a n y a 

dengan teknologi yang a m a n bagi kesehatan dan l ingkungan; 

d. membantu upaya pengurangan dan pemanfaatan kembal i s ampah 

dar i has i l da lam kegiatan u s a h a n y a dengan metode pemanfaatan 

sampah u n t u k menghas i lkan produk dan energi; 

e. apabi la u s a h a n y a menghas i lkan produk, agar me l akukan opt imal isasi 

penggunaan bahan daur u lang sebagai bahan b a k u produk; dan 

f. menampung k e m a s a n produk yang telah d imanfaatkan oleh 

konsumen ; 

Bag ian Ketiga 



Penanganan Sampah 

Pasa l 18 

Kegiatan penanganan sampah sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 13 

h u r u f b mel iputi : 

a . pemi lahan; 

b. pengumpulan; 

c. pengangkutan; 

d. pengolahan; 

e. pemrosesan akh i r sampah. 

Paragraf 1 

Pemi lahan sampah 

Pasa l 19 

(1) Pemi lahan sampah sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 18 h u r u f a 

d i l a k u k a n oleh : 

a . Setiap orang pada sumbemya ; 

b. Pengelola k a w a s a n pe rmuk iman , k a w a s a n komers ia l , k a w a s a n 

indust r i , k a w a s a n k h u s u s , fasi l i tas u m u m , fasi l i tas sos ia l , dan 

fasi l i tas la innya ; dan 

c. Pemerintah daerah. 

(2) Pemi lahan sampah sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d i l akukan 

mela lu i kegiatan pengelompokan sampah menjadi pal ing sedikit 3 (tiga) 

j en i s sampah yang terdiri a tas : 

a . sampah yang mengandung bahan berbahaya dan beracun ser ta 

l imbah bahan berbahaya dan beracun; 

b. sampah yang m u d a h terura i ; 

c. sampah yang dapat d igunakan kembal i ; 

d. sampah yang dapat d idaur u lang; dan 

e. sampah la innya . 

(3) Sampah yang mengandung bahan berbahaya dan beracun ser ta l imbah 

bahan berbahaya dan beracun sebagaimana d imaksud pada ayat (2) 

h u r u f a an t a ra la in k emasan obat serangga, k emasan oli, k emasan obat-

obatan, obat-obatan kada lua rsa , peralatan l i s t r ik , dan peralatan 

elektronik. 

(4) Sampah yang m u d a h terura i sebagaimana d imaksud pada ayat (2) 

h u r u f b an ta ra la in sampah yang berasal dar i tumbuhan , hewan, 

dan/a tau bagian-bagiannya yang dapat terura i oleh m a k h l u k h idup 



Pasa l 2 1 

(1) Setiap orang/rumah tangga wajib m e l a k u k a n pemi lahan sampah pada 

sumbernya . 

(2) Setiap r u m a h tangga wajib menyed iakan wadah sampah u n t u k kegiatan 

pemi lahan sampah dengan persyaratan dan kr i t e r ia sebagai ber ikut : 

a . t idak m u d a h r u s a k dan kedap a ir ; 

b. ekonomis dan m u d a h diperoleh; 

c. m u d a h dikosongkan; 

d. apabi la berbentuk kantong terbuat dar i bahan yang dapat di daur 

u lang; 

e. d ibedakan dengan w a r n a dan label a t au tanda sesua i j en i s sampah. 

(3) Apabi la r u m a h tangga t idak m a m p u menyediakan wadah sampah 

sebagaimana d imaksud pada ayat (2), m a k a wadah sampah wajib 

d ised iakan oleh Pemerintah Daerah yang d i tempatkan pada lokas i -

lokas i tertentu. 

Pasa l 22 

(1) Pengelola k a w a s a n pe rmuk iman , k a w a s a n komers ia l , k a w a s a n indust r i , 

k a w a s a n k h u s u s , fasi l i tas u m u m , fasi l i tas sosia l , dan fasi l i tas l a innya 

da lam m e l a k u k a n pemi lahan sampah wajib menyediakan s a r a n a 

pemi lahan dan pewadahan sampah s k a l a kawasan . 

(2) Pemerintah Daerah menyediakan s a r a n a pemi lahan dan pewadahan 

sampah s k a l a kabupaten. 

Pasa l 23 

(1) Persyaratan s a r a n a pemi lahan dan pewadahan sampah s k a l a k a w a s a n 

dan kabupaten sebagaimana d imaksud da lam pasa l 22 ayat (1) 

d idasarkan pada: 

a . volume sampah; 

b. j en i s sampah dan sifat sampah ; 

c. penempatan; 

d. j adwa l pengumpulan; dan 

e. j en i s s a r a n a pengumpulan dan pengangkutan. 

(2) S a r a n a pemi lahan dan pewadahan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

h a r u s menggunakan wadah yang tertutup, yang diberi label a t a u tanda, 

dengan kr i te r ia sebagai ber ikut : 

a . wadah w a m a kun ing u n t u k sampah non organik, dengan simbol 

Botol; 



b. u n t u k sampah l a innya sekurang-kurangnya 2 (dua) ka l i da lam 

seminggu. 

Pasa l 26 

(1) Pengelola k a w a s a n pe rmuk iman , k a w a s a n komers ia l , k a w a s a n indust r i , 

k a w a s a n k h u s u s , fasi l i tas u m u m , fasi l i tas sos ia l , dan fasi l i tas l a innya 

da lam me l akukan pengumpulan sampah wajib menyediakan T P S , a t au 

T P S 3 R , B a n k S a m p a h , R u m a h Kompos,dan/atau s a r a n a pengumpulan 

sampah terpi lah secara a m a n bagi kesehatan dan l ingkungan s k a l a 

kawasan . 

(2) S a r a n a pengumpulan sampah sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

terdir i dar i : 

a . gerobak; 

b. motor sampah; 

c. kontainer sampah ; a t au 

d. t ruk sampah 

(3) T P S dan/a tau T P S 3 R sebagaimana d imaksud pada ayat (1) wajib 

memenuhi kr i ter ia sesua i dengan ketentuan pera turan perundang-

undangan yang ber laku . 

(4) Pemerintah Daerah menyediakan T P S , T P S 3 R dan s a r a n a 

pengumpulan sampah s k a l a kabupaten. 

(5) T P S dan/a tau T P S 3R sebagimana d imaksud pada ayat (3) h a r u s 

memenuhi persyaratan: 

a . Tersedia s a rana u n t u k mengelompokkan sampah menjadi pal ing 

sedikit 3 (tiga) j en i s sampah ; 

b. L u a s lokas i dan kapas i tas sesua i kebutuhan ; 

c. Lokas inya m u d a h d iakses ; 

d. T idak mencemar i l ingkungan; dan 

e. Memil ik i j adwa l pengumpulan dan pengangkutan. 

Paragraf 3 

Pengangkutan Sampah 

Pasa l 27 

(1) Pengangkutan sampah dar i T P S dan/a tau T P S 3R ke TPA dan/a tau 

T P S T sebagaimana d imaksud Pasa l 18 h u r u f c t idak boleh d icampur 

kembal i setelah d i l a k u k a n pemi lahan dan pewadahan. 

(2) Da l am ha l terdapat sampah yang mengandung bahan berbahaya dan 

beracun serta l imbah bahan berbahaya dan beracun, teknis 



pengangkutan sampah mengikut i ke tentuan peraturan perundang-

undangan yang ber laku. 

Pasa l 28 

(1) Pengangkutan sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 27 ayat (1) 

d i l a k u k a n oleh pemerintah daerah dan lembaga pengelola yang 

dibentuk oleh masyarakat . 

(2) Pemerintah daerah da lam m e l a k u k a n pengangkutan sampah 

sebagaimana d imaksud pada ayat (1): 

a . menyediakan alat angkut sampah t e rmasuk u n t u k sampah terpi lah 

yang t idak mencemar i l ingkungan; dan 

b. me l akukan pengangkutan sampah dar i T P S dan/a tau T P S 3 R ke TPA 

a tau T P S T . 

(3) Da lam pengangkutan sampah, pemerintah daerah bi la d iper lukan dapat 

menyediakan s tas iun pera l ihan antara . 

(4) Da l am h a l d u a a t a u lebih kabupaten me l akukan pengolahan sampah 

bersama dan memer lukan pengangkutan sampah l intas kabupaten, 

pemerintah daerah dapat mengusu lkan kepada pemerintah provinsi 

u n t u k menyediakan s tas iun pera l ihan an ta ra dan alat angkutnya . 

(5) Ketentuan mengenai kendaraan dan penjadwalan pengangkutan 

sampah sebagaimana d imaksud pada ayat (2) d iatur lebih lanjut dengan 

Kepu tusan Bupa t i . 

Pasa l 29 

Pengelola kawasan pe rmuk iman , kawasan komers ia l , k awasan indust r i , 

k a w a s a n k h u s u s , fasi l i tas u m u m , fasi l i tas sosial dan fasi l i tas l a innya serta 

setiap orang yang menghas i lkan sampah lebih dar i 30M^ (tiga p u l u h meter 

kubik ) setiap bu lan , wajib membuang sendir i s ampah ke T P S T a t au TPA 

Paragraf 4 

Pengolahan Sampah 

Pasa l 30 

Pengolahan sampah sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 18 h u r u f d, 

d i l akukan di T P S 3R, T P S T dan/a tau TPA dengan ca ra mengubah 

karakter is t ik , komposis i dan j u m l a h sampah dengan memanfaatkan 

teknologi yang r a m a h l ingkungan. 



Pasa l 3 1 

(1) Kegiatan pengolahan sampah d i l a k u k a n dengan c a r a sebagai b e r i k u t : 

a . pemadatan; 

b. pengomposan; 

c. daur u lang mater i ; 

d. daur u lang energy; dan/a tau 

e. pengolahan sampah l a innya dengan teknologi r a m a h l ingkungan. 

(2) Pengolahan sampah sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d i l a k u k a n 

oleh Pemerintah Daerah , orang perseorangan, kelompok orang 

dan/a tau badan h u k u m pada sumbernya , dan pengelola k a w a s a n . 

Pasa l 32 

(1) Pengolahan sampah di T P S 3 R sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 30 

terdapat di : 

a. desa/ke lurahan; 

b. kecamatan; dan 

c. k a w a s a n permuk iman, k a w a s a n komers ia l , k a w a s a n indust r i , dan 

k a w a s a n k h u s u s . 

(2) Pengolahan sampah di T P S 3R k a w a s a n sebagaimana d imaksud pada 

ayat (1) h u r u f c, diselenggarakan oleh penanggung j awab dan/a tau 

pengelola kawasan . 

(3) Pengolahan sampah di T P S 3R sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

dapat d iker jasamakan dan/a tau dapat diselenggarakan oleh badan 

u s a h a di bidang kebers ihan a t au persampahan di bawah pembinaein 

dan pengawasan Pemerintah Daerah. 

(4) Penyediaan l ahan T P S 3 R di Desa/ke lurahan dan kecamatan 

sebagaimana d imaksud pada ayat (1) menjadi tanggung j awab 

Pemerintah Daerah dan dapat d iker jasamakan dengan pe laku u s a h a , 

masyaraka t dan/a tau badan u s a h a dibidang kebers ihan a t a u 

persampahan. 

Pasa l 3 3 

Lokas i T P S 3 R sebagaimana d imaksud da lam pasa l 32 ayat 4 ditetapkan 

oleh Bupa t i sesua i Rencana Detai l Ta t a Ruang (RDTR) . 

Pasa l 34 

(1) Pengolahan sampah di T P S 3 R h a r u s memenuhi persyaratan teknis dan 

standar p rasa rana dan s a r a n a pengolahan sampah. 

(2) Ketentuan lebih lanjut mengenai persyaratan teknis dan standar 

p r a sa rana dan s a r a n a pengolahan sampah di T P S 3R sebagaimana 



d imaksud pada ayat (1), sesua i dengan pera turan perundang-undangan 

yang ber laku. 

Pasa l 35 

(1) Sampah spesifik ka r ena sifat, konsentras i dan/a tau vo lumenya 

memer lukan pengelolaan k h u s u s d i l aksanakan berdasarkan norma, 

standar, prosedur, kr i t e r ia sesua i ketentuan peraturan perundang-

undangan. 

(2) Ketentuan mengenai pengelolaan sampah spesifik sebagaimana 

d imaksud pada ayat (1),diatur lebih lanjut dengan Peraturan Bupa t i . 

Paragraf 5 

Pemrosesan Akh i r Sampah 

Pasa l 36 

(1) Pemrosesan akh i r sampah sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 18 

h u r u f e, d i l akukan d i TPA u n t u k mengembal ikan sampah dan/a tau 

res idu has i l pengolahan sebe lumnya ke media l ingkungan secara 

aman . 

(2) Pemrosesan a k h i r sampah d i l a k u k a n oleh Pemer intah Daerah dengan 

menggunakan metode : 

a. l ahan u r u g terkendal i 

b. l ahan u r u g saniter; dan/a tau 

c. penggunaan teknologi r a m a h l ingkungan. 

(3) Pemi l ihan lokasi TPA sebagaimana d imaksud pada ayat (1) wajib 

memenuhi ketentuan peraturan perundang-undangan yang ber laku. 

(4) Pemrosesan akh i r sampah sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

d i l a k u k a n oleh D inas yang menangani Persampahan. 

Pasa l 37 

(1) Penyediaan fasi l i tas pengolahan dan pemrosesan akh i r sampah 

d i l a k u k a n mela lu i tahapan perencanaan, pembangunan, pengoperasian 

dan pemel iharaan. 

(2) Pembangunan fasi l i tas pengolahan dan pemrosesan akh i r mel iput i 

kegiatan kons t ruks i , superv is i , dan u j i coba. 

Pasa l 38 

(1) Da l am m e l a k u k a n pemrosesan akh i r sampah, Pemerintah Daerah wajib 

menyediakan dan mengoperasikan TPA 



(2) Da l am menyediakan TPA sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

Pemerintah Daerah: 

a . Me lakukan pemi l ihan lokasi sesua i dengan rencana tata ruang 

wi layah berdasarkan peraturan perundang-undangan 

b. Menyusun ana l i s i s b iaya dan teknologi 

c. Menyusun rancangan teknis 

(3) Lokas i TPA sebagaimana d imaksud pada ayat (2) h u r u f a , pal ing sedikit 

memenuhi aspek: 

a . Geologi 

b. Hidrogeologi 

c. Kemir ingan zona 

d. J a r a k dar i lapangan terbang 

e. J a r a k dar i pe rmuk iman 

f. T idak berada di k a w a s a n l indung/cagar a lam 

g. B u k a n merupakan daerah banjir periode u lang 25 t a h u n 

(4) TPA yang d ised iakan oleh Pemerintah Daerah sebagaimana d imaksud 

pada ayat (2) h a r u s dilengkapi : 

a . Fas i l i t as dasar 

b. Fas i l i t as per l indungan l ingkungan 

c. Fas i l i tas opera s i 

d. Fas i l i tas penunjang 

Pasa l 39 

(1) Pengoperasian TPA h a r u s memenuhi persyaratan teknis pengoperasian 

TPA sebagaimana d iatur da lam peraturan perundang-undangan. 

(2) Da lam ha l TPA t idak dioperasikan sesua i dengan persyar tan teknis 

sebagaimana d imaksud pada ayat (1), h a r u s d i l a k u k a n penutupan a t a u 

rehabi l i tasi . 

Paragraf 6 

Pengelolaan Sampah Spesi f ik 

Pasa l 40 

Pengelolaan sampah spesifik terdiri a tas : 

a. sampah yang mengandung bahan berbahaya dan beracun; 

b. sampah yang mengandung l imbah bahan berbahaya dan beracun; 

c. sampah yang t imbul akibat bencana; 

d. puing bongkaran bangunan; 

e. sampah yang secara teknologi belum dapat diolah; 



f. sampah yang timbul secara tidak periodik. 

Pasa l 4 1 

Ketentuan sebagaimana d imaksud da lam pasa l 40 mengenai pengelolaan 

sampah spesif ik d ia tur dengan pera turan Bupa t i . 

B A B V I I 

PERIZ INAN 

Pasa l 42 

(1) Setiap orang/badan yang m e l a k u k a n kegiatan u s a h a pengelolaan 

sampah, wajib memi l ik i iz in dar i Bupa t i . 

(2) Kegiatan pengelolaan sampah sebagaimana pada ayat (1) mel iputi : 

a . pendaur u langan; 

b. pengangkutan; 

c. pengolahan; dan 

d. pemrosesan akh i r . 

(3) I z in pendaur u langan sampah ber laku se lama 5 (lima) t a h u n dan dapat 

diperpanjang. 

(4) I z in pengangkutan sampah ber laku se lama 1 (satu) t a h u n dan dapat 

diperpanjang. 

(5) I z in pengolahan dan pemrosesan a k h i r sampah ber laku se lama 5 (lima) 

t a h u n dan dapat diperpanjang. 

(6) I z in pengelolaan sampah berakhir secara otomatis ka r ena m a s a ber laku 

sudah berakhir a t au badan u s a h a pemegang iz in pengelolaan sampah 

bubar dan/a tau dicabut ka r ena melanggar ketentuan yang ber laku 

da lam per iz inan. 

Pasa l 43 

(1) U n t u k mendapatkan iz in u s a h a pengelolaan sampah, badan u s a h a 

h a r u s mengajukan permohonan secara tertul is kepada B u p a t i dengan 

me lampi rkan persyaratan admin is t ras i dan teknis . 

(2) Permohonan iz in pengelolaan sampah h a r u s memenuhi persyaratan 

administrat i f yang memuat : 

a . data a k t a pendir ian perusahaan ; 

b. n a m a penanggung j awab kegiatan; 

c. nama , a lamat dan bidang u s a h a dan/a tau kegiatan perusahaan ; 

d. nomor telepon pe rusahaan ; 



e. wak i l pe rusahaan yang dapat d ihubungi ;dan 

f. serti f ikat kompetensi dan/a tau serti f ikat pelat ihan. 

(3) U n t u k kegiatan pengelolaan yang wajib Amdal a t au U K L - U P L 

permohonan iz in h a r u s dilengkapi dengan iz in l ingkungan. 

(4) Kepu tusan mengenai pemberian iz in pengelolaan sampah d i u m u m k a n 

kepada masyaraka t mela lu i media m a s a dan/a tau mult imedia. 

B A B V I I I 

L E M B A G A P E N G E L O L A 

Pasa l 44 

(1) Penyelenggaraan pengelolaan sampah dapat d i l aksanakan oleh S K P D 

yang membidangi persampahan dan/a tau dapat d i l a k u k a n oleh 

lembaga pengelola sampah berbentuk : 

a . UPTD ; 

b. B L U D ; 

c. B U M D . 

d. Lembaga Swadaya Masyarakat ;dan/atau 

e. Lembaga la innya . 

(2) Ketentuan mengenai lembaga pengelola sampah sebagaimana d imaksud 

pada ayat (1) d iatur lebih lanjut dengan peraturan bupat i sesua i 

peraturan perundang-undangan. 

Pasa l 4 5 

(1) Pemerintah Daerah memfasi l i tasi pembentukan lembaga pengelola 

sampah yang dibentuk oleh masyaraka t dengan pembagian sebagai 

b e r i k u t : 

a . T ingkat D u s u n 

b. T ingkat R u k u n Tetangga 

c. T ingkat R u k u n Warga 

d. T ingkat Desa/Ke lu rahan 

e. T ingkat Kecamatan 

(2) Pemerintah Daerah memfasi l i tasi pembentukan lembaga pengelola 

sampah di k a w a s a n komers ia l , k a w a s a n indust r i , fasi l i tas u m u m , 

fasi l i tas sos ia l , dan fasi l i tas l a innya sesua i dengan kebutuhan . 



Pasa l 46 

(1) Lembaga pengelola sampah t ingkat d u s u n sebagaimana d imaksud 

da lam Pasa l 45 ayat (1) h u r u f a mempunya i tugas : 

a. Memfasi l i tasi tersedianya tempat sampah r u m a h tangga di 

masing-masing r u m a h tangga dan alat angkut dar i tempat 

sampah r u m a h tangga ke T P S 

b. Mengusulkan tempat penampungan sementara berdasarkan 

kebutuhan ke kepala desa 

c. Menjamin terwujudnya tertib pemi l ihan sampah di masing-masing 

r u m a h tangga. 

(2) Lembaga pengelola sampah tingkat R u k u n Tetangga (RT) sebagaimana 

d imaksud da lam Pasa l 45 ayat (1) h u r u f b mempunya i tugas : 

a. Memfasi l i tasi tersedianya tempat sampah r u m a h tangga di 

masing-masing r u m a h tangga dan alat angkut dar i tempat 

sampah r u m a h tangga ke T P S 

b. Menjamin terwujudnya tertib pemi l ihan sampah di masing-masing 

r u m a h tangga. 

(3) Lembaga pengelola sampah tingkat R u k u n Warga (RW) sebagaimana 

d imaksud da lam Pasa l 45 ayat (1) h u r u f c mempunya i tugas : 

a. Mengkoordinasikan lembaga pengelolaan sampah tingkat r u k u n 

tetangga 

b. Mengusulkan kebutuhan tempat penampungan sementara ke 

l u rah 

(4) Lembaga pengelola sampah t ingkat desa/Ke lurahan sebagaimana 

d imaksud da lam Pasa l 45 ayat (1) h u r u f d mempunya i tugas : 

a. Mengkoordinasikan lembaga pengelolaan sampah tingkat d u s u n 

a t au r u k u n warga 

b. Mengawasi terselenggaranya tertib pengelolaan sampah mu la i dar i 

t ingkat d u s u n a tau r u k u n tetangga sampai r u k u n warga 

c. Mengusulkan kebutuhan tempat penampungan sementara dan 

tempat pengelolahan sampah terpadu ke camat. 

(5) Lembaga pengelola sampah tingkat Kecamatan sebagaimana d imaksud 

da lam Pasa l 45 ayat (1) h u r u f e mempunya i tugas : 

a . Mengkoordinasikan lembaga pengelolaan sampah tingkat 

de sa / ke l u r ahan 



b. Mengawasi terselenggaranya tertib pengelolaan sampah mu la i dar i 

t ingkat d u s u n a tau t ingkat r u k u n warga sampai desa/ke lurahan 

dan l ingkungan k a w a s a n 

c. Mengusulkan kebu tuhan tempat penampungan sementara dan 

tempat pengelolaan sampah terpadu ke S K P D yang membidangi 

persampahan a t au lembaga pengelola sampah. 

Pasa l 47 

Lembaga pengelolaan sampah sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 45 ayat 

(2) pada k a w a s a n komers ia l , k a w a s a n industr i , fasi l i tas u m u m , fasi l i tas 

sosia l , dan fasi l i tas l a innya mempunya i tugas: 

a . Menyediakan tempat sampah r u m a h tangga di masing-masing 

kawasan ; 

b. Mengangkut sampah dar i sumber sampah ke T P S / T P S T / T P A ; 

c. Menjamin terwujudnya tertib pemi l ihan sampah. 

B A B I X 

P E N G E M B A N G A N DAN P E N E R A P A N T E K N O L O G I 

Pasa l 48 

(1) Da l am rangka mendukung kegiatan pengelolaan sampah, Pemerintah 

Daerah dapat me l akukan penelit ian, pengembangan dan penerapan 

teknologi r a m a h l ingkungan. 

(2) Penel it ian dan pengembangan teknologi sebagaimana d imaksud pada 

ayat (1) dapat d i l akukan dengan mengikut se r takan : 

a . S K P D yang membidangi u r u s a n penunjang dibidang penelit ian dan 

pengembangan; 

b. Perguruan tinggi; 

c. Lembaga penelit ian dan pengembangan; 

d. B a d a n u s a h a ; 

e. Lembaga swadaya masyaraka t yang bergerak di bidang 

pengelolaan sampah. 



B A B X 

S I S T E M INFORMASI 

Pasa l 49 

(1) Pemerintah Daerah menyediakan informasi mela lui I K P L H D mengenai 

pengelolaan sampah r u m a h tangga dan sampah sejenis sampah r u m a h 

tangga 

(2) Informasi pengelolaan sampah sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

pal ing sedikit member ikan informasi mengenai : 

a . Sumber sampah 

b. T imbu lan sampah 

c. Komposis i sampah 

d. Karakter i s t ik sampah 

e. Fas i l i tas pengelolaan sampah r u m a h tangga dan sampah sejenis 

sampah r u m a h tangga 

f. Informasi Ia in terkait pengelolaan sampah r u m a h tangga dan 

sampah sejenis sampah r u m a h tangga yang d iper lukan da lam 

rangka pengelolaan sampah. 

g. Informasi sebagaimana d imaksud pada ayat (2) h a r u s dapat 

d iakses oleh setiap orang. 

B A B X I 

P E R A N MASYARAKAT 

Pasa l 50 

(1) Masyarakat berperan serta da lam proses pengambilan keputusan , 

penyelenggaraan, dan pengawasan da lam kegiatan pengelolaan sampah 

r u m a h tangga dan sampah sejenis sampah r u m a h tangga yang 

diselenggarakan oleh Pemerintah Daerah. 

(2) Peran ser ta masyaraka t sebagaimana d imaksud pada ayat (1) dapat 

berupa : 

a. Pemberian u s u l , pert imbangan, dan/a tau sa ran kepada 

Pemerintah Daerah da lam kegiatan pengelolaan sampah 

b. Pemberian sa ran dan pendapat da lam pe rumusan kebi jakan dan 

strategi pengelolaan sampah r u m a h tangga dan sampah sejenis 

sampah r u m a h tangga 

c. Pe laksanaan kegiatan penanganan sampah r u m a h tangga dan 

sampah sejenis sampah r u m a h tangga yang d i l akukan secara 

mand i r i dan/a tau bermitra dengan Pemerintah Daerah 



d. Pemberian pendidikan dan pelat ihan, kampanye , dan 

pendampingan oleh kelompok masyaraka t kepada anggota 

masyaraka t da lam pengelolaan sampah u n t u k mengubah per i laku 

anggota masyarakat . 

(3) Peran ser ta masyaraka t sebagaimana d imaksud pada ayat (2) h u r u f a 

dan h u r u f b d i sampa ikan mela lui forum yang keanggotaannya terdir i 

a tas p ihak-p ihak terkait. 

(4) Masyarakat berperan akt i f da lam member ikan informasi terkait 

pencemaran dan pe rusakan l ingkungan. 

B A B X I I 

LARANGAN 

Pasa l 51 

Setiap orang/lembaga Pemer intah/swasta dan lembaga la innya,d i larang : 

a. Membuang sampah t idak pada tempat yang telah d i tentukan dan 

d ised iakan, t e rmasuk membuang sampah ke sungai , se lokan, got, r iol , 

s a lu ran , j a l a n u m u m , tempat u m u m , trotoar dan/a tau di tempat u m u m 

la innya : 

b. membuang sampah puing bongkaran bangunan ke T P S / T P S T dan/a tau 

TPA; 

c. m e m a s u k k a n sampah dar i lua r w i layah daerah ke T P S / T P S T dan/a tau 

TPA kecua l i mendapat iz in dar i Bupa t i ; 

d. menumpuk sampah di lua r kontainer sampah dan/a tau gerobak di 

k a w a s a n T P S / T P S T ; 

e. menumpuk sampah di lua r landfi l l d i kawasan di TPA; 

f. membuang sampah yang mengandung bahan berbahaya dan beracun 

(B3) ke T P S / T P S T dan/a tau TPA; 

g. mencampur sampah dengan bahan berbahaya dan beracun; 

h . menselola sampah vane menvcbabkan pencemaran dan/a tau 

pe rusakan l ingkungan; 

i . mcmbakar samoah vane t idak sesua i denean persyaratan teknis 

pengelolaan sampah. 

B A B X i l l 

PENGADUAN DAN P E N Y E L E S A I A N S E N G K E T A 

Bag ian Fertama 

Pengaduan Masyarakat 



Pasa l 52 

(1) Setiap orang yang mengetahui, menduga dan/a tau menderi ta kerugian 

akibat damoak neaatif vane d i t imbuikan da iam keaiatan oenaeiolaan 

sampah dan/a tau perbuatan larangan da lam perda in i sebagaimana 

d imaksud da lam Pasa l 5 i daoat menvamoa ikan oenaaduan keoada 

S K P D yang membidangi pengelolaan sampah mela lu i kepa la 

Desa/ Lu rah .dan camat. 

(2) Pengaduan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) dapat d i sampa ikan 

denean c a r a l i san dan/a tau tertul is . 

(3) Da l am ha l pengaduan mela lui kepala desa/ lurah dan camat 

sebaea imana d imaksud oada avat 121 t idak d i t indaklaniut i da lam wak tu 

pal ing l ama 10 (sepuluh) ha r i ker ja m a k a pengadu dapat menyampa ikan 

oenaaduan keoada S K P D vane bcrtaneeune iawab di bidane oeneeioiaan 

sampah. 

Pasa l 53 

(1) Pengaduan tertul is sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 52 ayat (2) 

memuat informasi : 

a . identitas pengadu yang paling sedikit memuat informasi nama , 

a iamat . oan nomor teicoon vane oisa GinuDunei: 

b. lokas i ter jadinya dampak dan/a tau perbuatan da lam kegiatan 

oGn^cioissn ScitiiOctri i 

c. dugaan sumber dampak dan/a tau perbuatan da lam kegiatan 

nc i i e c iO i aan .Taxiiwaiii 

d. w a k t u ter jadinya dampak; dan 

e. nerouatan aa iam kegiatan ocngciolaan samoai i . 

12) Da ta oelapor sebagaimana d imaksud pada ayat (1), waub d i rahas iakan 

oieh pener ima pengaduan 

Pasa l 54 

Ketentuan mengenai tata ca ra penanganan pengaduan sebagaimana 

d imaksud da lam Pasa l 52 d iatur lebih lanjut dengan Peraturan Bupa t i . 

Bag ian Kedua 

Penyelesaian Sengketa 

r ' a sa i P 5 

(1) S K P D vang membidangi pengelolaan sampah dapat memediasi 

rCcr>crBL3iL o c i i ^ B c i L i c i i i o S i i / r i u S U i c iporsn vsi i t? tjcrsiirdt S C : I ^ ± C C L 3 n ' i C i Q i L i i 

mekanisme penyelesaian sengketa. 



l2i Ua i am ha i kcbcratan.Dcngaduan dan/a tau lat-oran d i tunnia B K P U v a n s 

membidangi pengelolaan sampah memi l ik i u n s u r tmdak p idana 

l i i iJ iKtuisan. n i aaa ij>s.>^LJ vaxig mciii i j iciangi pcnkCiOiaan ja i i iucin vvasiD 

men indak lan ju tmya sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan oaling lambaL i (satui bu lan sciaii; pengaduan dxici una, 

I , - 1 ~ 
i ciCx'-xx \J -> 

T a t a c a r a penyelesaian sengketa oieh S K F D vang membidangi pengelolaan 

sa inoan u ia tur leDin laniUt Qciifian ocrcxturan lUUpaLi. 

PEMBINAAN UAN PENGAWASAN 

J _ - f C t 4 i J . C L X X X ' _ X U t X X X X C l 

Pembinaan 

(1) Pemerintah Uaerah waiTb me l akukan pembinaan terhadap 

nenveieneeara peneelolaan samoan. an ta ra laxii mela lu i kegiatan; 

a. Koordinasi ; 

P h OpSlctliPciox* 

c. Penyu luhan dan bimbingan teknis ; 

mt* m J i _ i p v - x V X P 3 X u i c i x x x ^ . w ± x o x , i x i , c x o x . 

e. Pendid ikan dan pelat ihan; 
f P U i X i m T-1 F-x _y-J -F i - * iCh.^^. f - i •< > F - ^ ' ' - •̂̂ ^ • 

1 . X m i i i . , i i L i c x i i x x a i j p v . i iJicCx x i xxo i 1 1 : a i i . 

g. Pengembangan s istem informasi dan komun ikas i ; dan 

i i . r ' C n V C i J x x i i L i c L S a n l l i l O l i i i a S i . 

(2) Kegiatan pembinaan pengelolaan sampah sebagaimana d imaksud pada 

avat i l l . d ibcr ikan keoada masvaraka t -orani? oerorangan. kelomook 

masyarakat ) , produsen, pe laku u s a h a , pengelola kawasan , dan lembaga 

oeneelola. 

(3) Kegiatan pembinaan pengelolaan sampah sebagaimana d imaksud pada 

a v a l 111. QiiaksaiiaK.an sesuai Geiigan aetei i tuan oeraturan oerunQang-

undangan. 

B A B XV 

INSENT IK DAN D I S I N S E N T I F 

Pasa l 58 

(1) Pemerintah Daerah dapat member ikan insenti f kepada lembaga dan 

D a u a n usana vans' me i akukan ; 


